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BAB V 

PENUTUP 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008 – 2011. Teknik penelitian yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan tujuan 

tertentu. Variabel yang digunakan adalah variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen yang digunakan adalah good corporate 

governance yang diukur menggunakan nilai peringkat komposit. Nilai tersebut 

diperoleh dari hasil self assessment yang dilakukan masing-masing bank dan 

dilaporkan secara rutin di annual report. Variabel dependen yang digunakan 

adalah nilai perusahaan dan karakteristik perusahaan. Nilai perusahaan diukur 

menggunakan tobin’s q dan price to book value. Sedangkan karakteristik 

perusahaan diwakili oleh ukuran perusahaan dan pertumbuhan pendapatan. 

Pengujian dilakukan menggunakan regresi linier sederhana dengan tingkat 

signifikansi (α) sebesar 0,05.  

5.1 Kesimpulan 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris 

mengenai hubungan good corporate governance terhadap nilai perusahaan dan 

karakteristik perusahaan. Good corporate governance merupakan mekanisme tata 

kelola perusahaan, yang mengatur hubungan antara agen dan prinsipal.  Salah satu 
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tujuan dari good corporate governance menurut Tri Gunarsih (2003) adalah 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 

keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional   perusahaan  

dengan lebih baik, serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders. 

Pengujian yang dilakukan melalui uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

normalitas, uji signifikansi parameter individu (uji t), dan uji koefisien 

determinasi (R
2
).  Hasil dari penelitian sebagai berikut: 

1. Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel GCG terhadap nilai 

perusahaan (tobin’s q) 

2. Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel GCG terhadap nilai 

perusahaan (PBV) 

3. Ada pengaruh signifikan antara variabel GCG terhadap ukuran perusahaan 

(SIZE) 

4. Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel GCG terhadap pertumbuhan 

pendapatan (GR) 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta memperkuat hasil 

penelitian  ini  dengan  beberapa pertimbangan.  Adapun beberapa  keterbatasan 

yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Beberapa perusahaan tidak menerbitkan laporan good corporate 

governance pada tahun tertentu sehingga dapat mengurangi sampel 

perusahaan yang akan diteliti. 
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2. Data yang digunakan berbentuk data sekunder dimana datanya diperoleh 

dari pihak kedua yang menyediakan data laporan keuangan dan laporan 

tahunan seperti website Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) sehingga 

terkadang data yang tersedia tidak lengkap dan harus mengakses website 

masing-masing bank. 

3. Nilai good corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nilai komposit dari setiap perusahaan atau bank. Beberapa bank 

hanya mencantumkan nilai komposit saja, tanpa memberikan keterangan 

peringkat self assessment yang dilakukan sehingga data harus dikeluarkan 

dari sampel. Selain itu, semakin rendah nilai komposit maka semakin baik 

pelaksanaan good corporate governance bank sedangkan semakin tinggi 

maka semakin buruk, sehingga dalam interpretasi hasil harus teliti dan 

harus dimengerti. 

4. Nilai price to book value yang digunakan adalah nilai yang terdapat di 

Indonesian Capital Market Directory dikarenakan informasi nilai pasar 

saham untuk beberapa bank tidak tersedia. 

5. Melihat hasil yang cenderung tidak signifikan, peneliti menyimpulkan 

salah satu indikasi yang menyebabkan hasil yang tidak signifikan adalah 

jumlah sampel yag diteliti. Penelitian ini hanya menggunakan 16 bank 

sebagai objek penelitian dengan jumlah keseluruhan sebanyak 64 sampel, 

jumlah ini tergolong sedikit untuk penelitian kuantitatif sehingga 

memungkinkan timbulnya hasil yang ridak signifikan. 
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5.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat  diberikan sehubungan dengan penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan wawancara atau 

observasi ke perusahaan yang dijadikan sampel untuk lebih 

mendapatkan pemahaman data penelitian. 

2. Pengukuran good corporate governance dengan menggunakan 

indikator lainnya atau selain dari nilai komposit. 

3. Menambahkan sampel atau variabel sebagai mekanisme good 

corporate governance. 

4. Melakukan perhitungan secara individu untuk mencari nilai komposit. 

Hal ini dilakukan karena tidak semua bank menuliskan secara 

langsung nilai kompositnya. Apabila hal ini dilakukan, maka akan 

meminimalisir data yang terbuang sehingga jumah sampel akan lebih 

banyak. 

5. Melakukan regresi sederhana dengan menggunakan kesebelas faktor 

good corporate governance untuk menghasilkan data yang lebih 

akurat, mengingat penelitian ini menggunakan nilai komposit secara 

langsung tanpa memperhatikan komposisi masing-masing faktor. 
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